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Abstrak 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan design pre-test dan 
post-test yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
mahasiswa semester 5 Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Cokroaminoto Palopo. Sampel dalam penelitian adalah kelas 5B pada tahun ajaran 
2016/2017 yang dilakukan secara random. Teknik pengumpulan datanya yaitu 
aktivitas mahasiswa, respons mahasiswa, dan kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematika mahasiswa. Teknik analisis datanya yaitu dianalisis secara kuantitatif, 
deskriptif (aktivitas mahasiswa, respons mahasiswa, dan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematika mahasiswa), dan secara inferensial (untuk mengetahui 
keefektifan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Terdapat penigkatan kemampuan penalaran 
dan komunikasi matematika pada penerapan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI; (2) Aktivitas mahasiswa berada pada kategori 
sangat baik; (3) Respons mahasiswa berada pada kategori positif; (4) Penerapan 
strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematika efektif. 
Kata Kunci : Keefektifan, Konflik kognitif, Penalaran dan komunikasi 
A. Pendahuluan 
Penalaran dan komunikasi matematika memiliki peranan penting dalam 
pembelajaran matematika. Menurut Keraf (Shadiq, 2004) penalaran adalah proses 
berpikir yang menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju kepada suatu 
kesimpulan. Seseorang dengan kemampuan penalaran yang rendah akan selalu 
mengalami kesulitan dalam menghadapi berbagai persoalan, karena ketidakmampuan 
menghubungkan fakta atau prinsip untuk sampai pada kesimpulan. Rendahnya 
kemampuan penalaran mengakibatkan mahasiswa sulit untuk mencerna soal-soal yang 
diberikan guru sehingga mereka tidak bisa memecahkan masalah tersebut.  
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Istilah penalaran matematis dalam beberapa literatur disebut dengan mathematical 
reasoning. Brodie (2010: 7) menyatakan bahwa, “Mathematical reasoning is reasoning 
about and with the object of mathematics.” Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa 
penalaran matematis adalah penalaran mengenai dan dengan objek matematika. Objek 
matematika dalam hal ini adalah cabang-cabang matematika yang dipelajari seperti 
statistika, aljabar, geometri dan sebagainya. 
Kemampuan komunikasi matematis mahasiswa sangat perlu untuk dikembangkan, 
karena melalui komunikasi matematis mahasiswa dapat melakukan organisasi berpikir 
matematisnya baik secara lisan maupun tulisan; siswa bisa memberi respon dengan 
tepat, baik di antara mahasiswa itu sendiri maupun antara mahasiswa dengan guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
Diskusi yang mengeksplorasi berbagai ide matematis mendorong mahasiswa 
untuk berfikir lebih tajam dalam membangun keterkaitan antar konsep. Mahasiswa 
yang terlibat dalam diskusi - terutama ketika mereka dihadapkan pada perbedaan 
pendapat akan mengakibatkan pemahaman matematikanya menjadi lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan ungkapan Hatano dan Ingaki (Suhaedi, 2012:192-193), bahwa peserta 
didik yang mendapatkan kesempatan, semangat dan dorongan untuk bicara, menulis, 
dan mengajar matematika, akan memiliki dua keuntungan yaitu mereka berkomunikasi 
untuk belajar matematika dan mereka belajar untuk berkomunikasi matematis. 
Menurut Amri (2013:105)  proses transmisi informasi dari suatu sumber ke suatu 
tujuan disebut komunikasi. Karena pembelajaran biasanya bergantung pada 
penyerapan informasi baru, pengajaran yang efektif tidak akan terlaksana kecuali 
terjadi komunikasi. 
Greenes dan Schulman  menyatakan bahwa komunikasi matematis meliputi 
kemampuan mengekspresikan ide dengan berbicara, menulis, memperagakan dan 
melukiskannya secara visual dengan berbagai cara yang berbeda; kemampuan 
memahami, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide yang dikemukakannya dalam 
bentuk tulisan atau visual lainnya; kemampuan mengkonstruksi, menginterpretasi dan 
menghubungkan berbagai representasi dari ide-ide dan hubungan-hubungan; 
kemampuan mengamati, membuat konjektur, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan 
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dan mengevaluasi informasi; dan kemampuan menghasilkan dan menghadirkan 
argumen yang jelas (Suhaedi, 2012 : 193). 
Strategi konflik kognitif merupakan strategi pengubahan konseptual dalam upaya 
mengubah miskonsepsi-miskonsepsi mahasiswa menuju konsep yang benar. Damon 
dan Killen (Dahlan, 2012) menyebutkan bahwa konfilk kognitif dapat muncul ketika 
ada pertentangan pendapat atau pemikiran antara seorang individu dengan individu 
lainnya pada lingkungan individu yang bersangkutan. Damon dan Killen memberi 
contoh bahwa hal tersebut dapat terjadi ketika seorang peserta didik belum dapat 
memastikan ada berapa persamaan kuadrat yang akar-akarnya 4 dan -4, atau apakah 
terdapat tepat satu persamaan kuadrat atau lebih. Saat mahasiswa tertegun dan bingung 
untuk menjawabnya, maka dapat dikatakan peserta didik tersebut mengalami konflik 
kognitif. Hasil penelitian yang dilakukan Watson (2002) memberi arah yang lebih jelas, 
yakni strategi konflik kognitif dalam pembelajaran membantu peserta didik dalam 
merekontruksi pengetahuan mereka. Dengan rekonstruksi tersebut, maka mahasiswa 
akan lebih mudah mengkoneksikan pengetahuan yang hendak dipelajari dengan 
pengetahuan yang telah dipelajari sebelumnya. Aktivitas belajar yang demikian akan 
memberikan kebermaknaan bagi mahasiswa. 
Model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan penalaran dan 
komunikasi matematika mahasiswa diantaranya adalah model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Trianto (2011:41) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran 
yang muncul dari konsep bahwa peserta didik akan lebih mudah menemukan dan 
memahami konsep yang sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temannya. Peserta 
didik secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan 
masalah-masalah kompleks.  
Salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yaitu model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI (Team Assissted Individualisazion). Model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI merupakan model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil 
yang heterogen dengan latar belakang cara berfikir yang berbeda untuk saling 
membantu terhadap mahasiswa lain yang membutuhkan bantuan. Dalam model ini, 
diterapkan bimbingan antar teman yaitu mahasiswa yang pandai bertanggung jawab 
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terhadap mahasiswa yang lemah. Disamping itu dapat meningkatkan partisipasi 
mahasiswa dalam kelompok kecil. Mahasiswa yang pandai dapat mengembangkan 
kemampuan dan ketrampilannya, sedangkan mahasiswa yang lemah dapat terbantu 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Kegiatan pembelajarannya lebih banyak 
digunakan untuk pemecahan masalah, ciri khas pada tipe TAI ini adalah setiap 
mahasiswa secara individual belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh 
guru. Hasil belajar individual dibawa ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan 
saling dibahas oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan strategi 
konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI efektif ditinjau dari penalaran 
dan komunikasi mahasiswa kelas 5B Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Cokroaminoto Palopo? 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI  efektif ditinjau dari penalaran dan komunikasi 
matematika mahasiswa. 
B. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang akan melihat keefektifan 
penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap 
kemampuan penalaran dan komunikasi mahasiswa 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Ciri 
dari desain ini adalah adanya pretest sebelum diberi perlakuan sehingga hasil perlakuan 
dapat lebih akurat karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 
perlakuan (Sugiyono, 2014: 110). Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
 Sumber: Sugiyono (2014: 110) 
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Keterangan: 
O1 : Kemampua penalaran dan komunikasi mahasiswa sebelum diberi perlakuan 
(pretest) 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan strategi konflik kognitif 
dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI  
O2  : Kemampua penalaran dan komunikasi mahasiswa sebelum diberi perlakuan 
(pretest) 
3. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 
Satuan eksperimen penelitian ini adalah mahasiswa semester 5 Universitas 
Cokroaminoto Palopo pada tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas 5A sampai 
5F. Pemilihan kelompok perlakuan dalam  penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan teknik simple random sampling. Kelas 5A terpilih sebagai kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan melalui strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. 
4. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah lembar observasi 
aktivitas mahasiswa dan tes hasil belajar.  
Lembar observasi aktivitas mahasiswa merupakan instrumen penelitian yang 
digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas mahasiswa selama proses 
penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI 
berlangsung. 
Angket respon mahasiswa adalah tanggapan mahasiswa terhadap penerapan 
strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI setelah berakhirnya 
seluruh rangkaian proses pembelajaran. 
Tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematika mahasiswa merupakan tes 
uraian yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematika mahasiswa dengan indikator sebagai berikut  : 
a) kemampuan menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar 
dan diagram,  
b) kemampuan mengajukan dugaan,  
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c) kemampuan melakukan manipulasi matematika, 
d) kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau 
bukti terhadap beberapa solusi,  
e) kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen,  
Tes ini terdiri atas pretes dan posttest, pretest adalah tes untuk mengukur 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematika mahasiswa sebelum penerapan 
strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI sedangkan posttest 
adalah tes untuk mengukur kemampuan penalaran dan komunikasi matematika 
mahasiswa setelah penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif 
tipe TAI. 
5. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis statistika deskriptif dan 
analisis statistika inferensial. Analisis statistika deskriptif digunakan untuk menghitung 
ukuran pemusatan dari data kemampuan penalaran dan komuniasi mahasiswa. Data 
yang diperoleh dari hasil pretest dan postest dianalisis untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan penalaran dan komunikasi mahasiswa. Analisis statistika Inferensial 
digunakan untuk pengujian hipotesis. 
6. Kriteria Keefektifan 
a. Secara Deskriptif 
1) Kemampuan penalaran dan komunikasi matematika mahasiswa untuk 
postest mencapai 75. 
2) Rata-rata peningkatan (gain ternormalisasi) berada pada kategori sedang. 
3) Ketuntasan mahasiswa secara klasikal mencapai 85%. 
4) Aktivitas mahasiswa minimal berada pada kategori baik 
5) Respon mahasiswa minimal beradap pada kategori positif 
b. Secara Inferensial 
1) Peningkatan kemampuan penalaran dan komunikasi matematika 
mahasiswa pada penerarapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TAI lebih besar dari 0,3. 
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2) Skor rata-rata kemampuan penalaran dan komunikasi masalah mahasiswa 
untuk posttet  mencapai KKM (75). 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian maka pada bagian pembahasan hasil penelitian 
meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif dan pembahasan hasil analisis 
inferensial. Hasil analisis deskriptif meliputi kemampuan penalaran dan 
komunikasi, aktivitas mahasiswa, dan respons mahasiswa. Sedangkan hasil 
analisis inferensial meliputi kemampuan penalaran dan komunikasi mahasiswa. 
1. Analisis deskriptif 
a. Kemampuan Penalaran dan Komunikasi Matematika Mahasiswa 
Hasil analisis data terlihat bahwa kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran 
struktur aljabar yang diperoleh melalui pretest dan posttest setelah pembelajaran 
dengan menggunakan Strategi Konflik Kognitif dalam Pembelajaran Kooperatif tipe 
TAI mengalami peningkatan dari kategori sangat rendah diawal pembelajaran dan 
berada pada kategori tinggi setelah pembelajaran.  
Pada penerapan strategi konflik kognitif diperoleh nilai rata-rata kemampuan 
penalaran dan komunikasi adalah 79,91 atau berada pada kategori sedang. Pada 
penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI nilai 
penalaran dan komunikasi yang mencapai ketuntasan sebanyak 21 orang atau sekitar 
87,50%, dengan nilai tertinggi adalah 100,00, nilai terendah 67,86 dan standar 
deviasinya  adalah 6,64 dengan nilai rata-rata (mean) adalah 79,91. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada pembelajaran struktur aljabar untuk aspek penalaran dan 
komunikasi mahasiswa pada penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TAI mengalami ketuntasan atau lebih dari 80%.  
b. Aktivitas mahasiswa  
Berdasarkan hasil analisis data, pada penerapan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI skor rata-rata aktivitas mahasiswa, seperti 
mendengarkan/memperhatikan penjelasan dosen sebesar 3,86. Pada aktivitas 
mengerjakan LKM secara individu skor rata-rata aktivitas mahasiswa pada strategi 
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konflik kognitif sebesar 3,86. Pada aktivitas mengajukan/menjawab pertanyaan 
teman/dosen skor rata-rata aktivitas mahasiswa pada penerapan strategi konflik 
kognitif sebesar 3,86. Untuk aktivitas berdiskusi atau bertukar jawaban dengan teman 
kelompok pada strategi konflik kognitif sebesar 4,00. Pada aktivitas membuat 
rangkuman skor rata-rata aktivitas mahasiswa pada strategi konflik kognitif sebesar 
3,86. Pada aktivitas mengerjakan kuis yang diberikan secara individu skor rata-rata 
aktivitas mahasiswa pada strategi konflik kognitif sebesar 3,86. Pada aktivitas perilaku 
yang tidak sesuai dengan KBM skor rata-rata aktivitas mahasiswa sebesar 3,00. 
Berdasarkan hasil analisis aktivitas mahasiswa, diperoleh skor rata-rata sebesar 
3,74 pada penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI 
atau berada pada kategori sangat baik. 
c. Respons mahasiswa 
Berdasarkan hasil angket respons mahasiswa, secara keseluruhan memberi respon 
mahasiswa positif terhadap pembelajaran. Pada penerapan strategi konflik kognitif  
diperoleh 3,65 termasuk dalam kategori positif. Perolehan respons mahasiswa telah 
memenuhi kriteria keefektifan yaitu rata-rata persentase respons mahasiswa setiap 
aspek berada pada kategori ≥ 3,5. Artinya hampir seluruh mahasiswa memberikan 
respons positif terhadap pembelajaran tersebut.    
Ditinjau dari aktivitas mahasiswa, respons mahasiswa dan kemampuan penalaran 
dan komunikasi dengan penerapan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran 
kooperatif tipe TAI efektif. 
2.  Analisis inferensial 
Sesuai dengan hipotesis penelitian, kemampuan penalaran dan komunikasi 
mahasiswa menggunakan strategi konflik kognitif dalam pembelajaran kooperatif tipe 
TAI efektif diterapkan. Berdasarkan analisis normalisasi gain setelah membandingkan 
hasil postest dengan hasil pretest pada penerapan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI ditinjau dari penalaran dan komunikasi mahasiswa 
sebesar 0,78.  
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Dengan demikian secara umum penerapan strategi konflik kognitif dalam 
pembelajaran kooperatif tipe TAI pada kelas 5B mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Universitas Cokroaminoto Palopo dapat dikatakan efektif. 
D. Kesimpulan 
1. Kemampuan penalaran dan komunikasi matematika mahasiswa yang diajar 
dengan penerapan strategi konflik kognitif mengalami peningkatan.  
2. Aktivitas mahasiswa yang diajar dengan penerapan strategi konflik kognitif 
dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI berada pada kategori sangat baik.  
3. Respons mahasiswa setelah diajar dengan penerapan strategi konflik kognitif 
dalam pembelajaran kooperatif tipe TAI berada pada kategori positif.  
4. Penerapan Strategi Konflik Kognitif dalam pembelajaran koopertatif tipe TAI 
pada mata kuliah Struktur Aljabar efektif 
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